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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data penelitian, maka dalam bab ini penulis menyajikan 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Kemudian penulis juga memberikan saran 

kepada Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka terhadap produksi 

tenun ikat pada kelompok Tenun Mbola So. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Peran Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka Sebagai 

Enterprenuer 

Melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka 

memiliki peran sebagai enterprenuer bagi para UKM khususnya UKM 

tenun. Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka berperan 

sebagai enterprenuer telah memberikan pelatihan – pelatihan kewirausahan 

kepada para kelompok tenun di Kabupaten Sikka seperti pelatihan 

perwarnaan kain tenun, pelatihan untuk menciptakan inovasi produk baru 

dan pelatihan dalam hal produksi dan pemasaran tenun ikat. Namun 

pelatihan yang dilakukan Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 
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Kabupaten Sikka terhadap kelompok tenun ikat Mbola So belum maksimal.  

Kelompok Mbola So sendiri hanya mendapatkan pelatihan pewarnaan kain 

tenun saja dari pemerintah, pelatihan yang diberikan pun hanya berlangsung 

1 kali pada tahun 2020 dan sampai sekarang tidak lagi mendapatkan 

pelatihan. Hasil dari pelatihan pewarnaan alam kain tenun ini terdapat 

peningkatan kualitas warna dari kain tenun yang pada awalnya pudar dan 

luntur menjadi lebih terang dan tidak mudah luntur. Untuk kegiatan 

pelatihan inovasi produk kain tenun dan pelatihan pemasaran kelompok 

tenun ikat Mbola So tidak diikutsertakan dikarenakan terbatasnya anggaran 

daerah akibat adanya covid 19. Hasil tenunan dari kelompok tenun Ikat 

Mbola So yaitu hanya sarung dan juga selendang sehingga belum ada 

inovasi produk yang dilakukan. Untuk memasarkan produknya kelompok 

tenun ikat Mbola So menggunakan perantara sosial media dan measarkan 

langsung kepada konsumen.  

2) Peran Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka Sebagai 

Fasilitator 

Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka memiliki 

peran sebagai fasilitator telah memberikan bantuan fasilitas  bagi para UKM 

khususnya UKM tenun yang ada di Kabupaten Sikka seperti pemberian 

bantuan modal dan bahan baku, pemberian sarana rumah produksi tenun dan 
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tempat penjualan serta memfasilitasi untuk mengikuti pameran-pameran kain 

tenun. Namun pemberian bantuan dan fasilitas yang dilakukan Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka terhadap kelompok 

tenun Mbola So belum maksimal.   Untuk kelompok tenun ikat Mbola So 

pemerintah daerah hanya memberikan bantuan modal berupa bahan baku 

benang. Adanya bantuan modal berupa bahan baku penolong yaitu benang 

kepada kelompok tenun ikat Mbola So hasil produksi dari kelompok tenun 

ini menjadi meningkat. Pemberian bantuan tersebut hanya dilakukan 1 kali 

pada tahun 2020 sehingga penjualan hanya meningkat pada saat pemerian 

bantuan setelah itu penjualan dari kelompok tenun ini sekarang kembali 

menurun. Pemerintah juga menyediakan tempat penjualan kain tenun pada 

galeri industry kreatif Nian Sikka sebagai wadah untuk memasarkan hail 

olahan tenun mereka. Namun menurut kelompok tenun ikat Mbola So hasil 

penjualan dari galeri kurang menguntungkan bagi mereka sehingga mereka 

lebih memilih menjual lewat perantara sosial media. 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terkait peran Dinas Perdagangan, 

Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka dalam produksi tenun ikat, adapun 

beberapa saran agar masyarakat penenun semakin berdaya, yaitu: 
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1. Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka harus lebih 

memperhatikan kebutuhan kebutuhan para UMKM khusunya UKM 

tenun yang ada di Kabupaten Sikka dengan memberikan pelatihan serta 

bantuan yang merata kepada seluruh UKM tenun agar dapat 

meningkatkan hasil produksi  kain tenun yang menjadi ciri khas dari 

Kabupaten Sikka. 

2. Masyarakat penenun harus lebih kreatif lagi serta banyak melibatkan 

diri dalam sosialisasi dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Kabupaten Sikka yang bekerja sama dengan piham swasta  agar 

produksinya lebih meningkat sehingga kehidupan masyarakat lebih 

sejahtera. 
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